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emiskinan sesungguhnya merupakan masalah yang sudah sejak
lama ada dan hampir bisa dikatakan akan tetap menjadi “kenyataan abadi”
dalam kehidupan. Pengertian kemiskinan sendiri sebagai suatu konsep
ilmiah lahir sebagai dampak ikutan dari istilah pembangunan. Karena itu
dalam setiap pembahasan tentang pembangunan, maka pembahasan
kemiskinan mendapatkan tempat yang cukup penting.

Kemiskinan dipandang sebagai bagian dari masalah dalam
pembangunan, yang keberadaannya ditandai oleh adanya pengangguran,
keterbelakangan, yang kemudian meningkat menjadi ketimpangan. Secara
bersamaan kenyataan tersebut bukan saja menimbulkan tantangan
tersendiri, tetapi juga memperlihatkan adanya suatu mekanisme dan proses
yang tidak beres dalam pembangunan.

Oleh karenanya, buku mengenai Kemiskinan di Perkotaan ini
mencoba untuk menelusuri sejumlah permasalahan dengan telaahan
pustaka yang kemudian dicoba untuk dicarikan solusi pemecahannya.
Permasalahan kemiskinan di perkotaan pada dasarnya merupakan rajutan
permasalahan yang saling kait-mengkait, baik secara internal maupun
eksternal wilayah, yang sebenarnya untuk memecahkan permasalahan
tersebut tidak bisa secara incremental atau sporadis, namun perlu
komprehensif. Sebagian besar bahan dalam buku ini digali dari
permasalahan-permasalahan yang aktual, hasil observasi lapangan dan
referensi-referensi yang ada.
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Karena itu penulis sejak semula sudah berancang-ancang untuk
sekedar bertindak selaku ujung tombak yang masih perlu diasah.

Penulis berharap apa-apa yang di kaji dalam buku ini dapat
bermanfaat bagi pembaca umum dalam mempelajari masalah-masalah
kemiskinan di perkotaan, sekaligus juga sebagai input dan bahan
pertimbangan bagi pemerintah daerah dan para penentu kebijakan dan
kebijaksanaan di negeri ini, dalam upaya menyusun arah dan
kebijaksanaan pembangunan dan pengembangan kota di masa depan.

Kalau saja kita salah mengambil keputusan dalam menentukan
kebijakan dan kebijaksanaan, maka yang menderita pada akhirnya tetap
saja kita, masyarakat, bangsa dan negara ini.

Sumbang saran penulis melalui buku ini adalah semata-mata
karena rasa keinginan untuk turut berkiprah dalam menentukan nasib
bangsa dan negara ini. Percayalah bahwa itikad baik penulis adalah
semata-mata memberikan perhatian terhadap masalah yang dihadapi
bangsa dan negara yang sangat penulis cintai. Namun seperti pepatah
mengatakan, tiada gading yang tak retak. Buku ini tentu tak lepas dari
berbagai kekurangan. Karena itu buku ini dimaksudkan sebagai bahan
untuk didiskusikan dan dikembangkan lebih lanjut.

Akhirnya, penulis hanya memohon keridhaan Allah SWT, semoga
buku ini dapat membawa manfaat yang besar dan menjadi amal yang saleh
bagi penulis. Amien.

Semarang, Nopember 2001

Penulis
Mohammad Agung Ridlo
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